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ABSTRAK 

 
 

Rizky Dwi Putra, (2014) :  Kontribusi Kelincahan Dan Juggling Terhadap 

Keterampilan Dribbling Pemain Sepak Bola 

SMP Negeri 4 Kota Payakumbuh 
 

 

Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi di lapangan, bahwa 

keterampilan dribbling pemain sepak bola SMP Negeri 4 Kota Payakumbuh 

masih jauh dari yang diharapkan. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

Kontribusi kelincahan dan juggling terhadap keterampilan dribbling pemain 

Sepak Bola SMP Negeri 4 Kota Payakumbuh. 

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 30 orang dengan usia 11 sampai 13 tahun. pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

mempergunakan rumus korelasi product moment sederhana dan korelasi ganda. 

Berdasarkan analisis data ditemukan: (1) Terdapat kontribusi yang 

signifikan antara kelincahan terhadap keterampilan menggiring bola (dribbling) 

sebesar 0,175 sehingga variabel kelincahan berkontribusi terhadap keterampilan 

menggiring bola (dribbling) sebesar 17,5%. (2) Terdapat kontribusi yang 

signifikan antara juggling terhadap keterampilan menggiring bola (dribbling) 

sebesar 0,283 sehingga variabel juggling berkontribusi terhadap keterampilan 

menggiring bola (dribbling) sebesar 28,3%. (3) Terdapat kontribusi yang 

signifikan antara kelincahan  dan juggling secara bersama-sama dengan 

keterampilan menggiring bola (dribbling) sebesar 0,325 sehingga variabel 

kelincahan dan juggling berkontribusi secara bersama-sama terhadap keterampilan 

menggiring bola (dribbling) sebesar 32,5%. 

 

 

Kata kunci : Kelincahan, Juggling dan Keterampilan Dribbling. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Arus Globalisasi yang melanda dunia menyebabkan ketatnya 

persaingan dan kompetisi antar bangsa dalam segala bidang. Baik itu dalam 

bidang IPTEK, Sains, ekonomi, sosial, seni dan olahraga. Dalam upaya 

menghadapi tantangan ini, maka pembangunan sumber daya manusia (SDM) 

menjadi suatu keniscayaan. Agar bangsa Indonesia tidak ketinggalan dari 

bangsa lain, maka pembangunan diarahkan pada peningkatan sumber daya 

manusia sehingga terbentuk manusia Indonesia yang berkualitas yang 

memiliki jasmani dan rohani yang sehat. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) di 

indonesia yang berkualitas adalah dengan olahraga. Hal ini sesuai dengan 

undang-undang RI No. 3 tahun 2005  pasal 27 ayat 4 tentang sistem 

keolahragaan nasional (2009: 16) menyatakan : 

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan 

dengan memberdayakan pembinaan olahraga yang bersifat nasional 

dan daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan 

berkelanjutan”. 

 

Dari kutipan di atas terlihat bahwa di antara berbagai tujuan dan 

sasaran kegiatan olahraga Indonesia salah satunya adalah dalam pembinaan 

prestasi olahraga. Artinya kegiatan olahraga tidak hanya untuk kesegaran 

jasmani saja namun juga untuk meningkatkan prestasi olahraga agar dapat 

mengharumkan nama bangsa. 

 

1 



 

 

Dari sekian banyak cabang olahraga yang dikembangkan saat ini, 

salah satunya yang mendapat perhatian dan pembinaan adalah olahraga sepak 

bola. Olahraga sepak bola adalah salah satu olahraga yang paling di gemari di 

kalangan masyarakat umum. Hal ini terbukti bahwa semakin banyaknya 

televisi luar negeri ataupun dalam negeri menyiarkan siaran langsung 

pertandingan sepakbola, baik itu merupakan kompetisi antar klub atau 

kompetisi antar negara yang dikelola oleh induk organisasi masing-masing 

peserta kompetisi tersebut. 

Pembinaan dan peningkatan prestasi olahraga memerlukan 

perencanaan yang matang dan terprogram, kemudian dilaksanakan baik oleh 

pemerintah maupun lapisan masyarakat. Perkembangan sepakbola yang sangat 

pesat juga di rasakan di daerah Kota Payakumbuh. 

Di lihat dari hasil Liga pendidikan Indonesia (LPI) yang selalu di 

gelar 1 tahun sekali di Kota Payakumbuh dan di daerah lain yang ada di 

Provinsi Sumatera Barat, SMP Negeri 4  Kota Payakumbuh hanya mampu 

bertahan sampai babak semi final dan selalu kalah dengan juara bertahan SMP 

Negeri 3. Karena adanya  rencana LPI tiap tahun SMP Negeri 4 Kota 

Payakumbuh ingin meningkatkan prestasinya. 

Untuk mencapai prestasi olahraga yang optimal banyak faktor yang 

mempengaruhi, Syafrudin (1999: 22) menyatakan bahwa “Ada dua faktor 

yang mempengaruhi dalam meraih suatu prestasi, faktor tersebut adalah faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal antara lain: kemampuan fisik, teknik, 

dan mental (psikis) atlet, dan faktor eksternal adalah yang timbul dari luar diri 



 

 

atlet seperti : pelatih, sarana dan prasarana, guru olahraga, keluarga, 

organisasi, iklim, cuaca, makanan yang bergizi dan lain sebagainya”. 

Untuk dapat bermain sepak bola dengan baik dan berprestasi seperti di 

inginkan, seorang pemain selain mengikuti latihan secara teratur, terarah dan 

kontiniu latihan dapat di arahkan kepada latihan kondisi fisik, teknik , taktik 

dan mental. Latihan fisik mengarah kepada kebugaran yang menggambarkan 

kesanggupan kemampuan fisik seorang dalam melakukan gerak atau aktifitas. 

Sedangkan latihan teknik mengarah pada keterampilan seorang dalam 

menguasai teknik dasar olahraga sepak bola secara baik. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa ke empat 

faktor tersebut merupakan satu kesatuan yang saling terkait satu dengan yang 

lainnya dan tidak dapat dipisahkan. Menurut tim sepakbola (2000: 59) 

mengkemukakan,”ide bermain sepakbola adalah memasukkan bola ke gawang 

lawan dan mempertahankan gawang supaya tidak kebobolan”. Oleh sebab itu, 

dalam permainan sepakbola dibutuhkan teknik dasar yang harus dikuasai oleh 

seorang pemain untuk bermain sepakbola antara lain adalah menendang, 

menahan dan mengontrol, serta dibbling. Menendang merupakan suatu usaha 

memindahkan bola dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan 

kaki atau bagian kaki. Menahan dan mengontrol merupakan usaha 

menghentikan atau menggambil bola untuk dikuasai sepenuhnya. Dribbling 

bola merupakan teknik dalam usaha memindahkan bola dari suatu daerah ke 

daerah lain pada saat permainan sedang berlangsung. 



 

 

Berdasarkan ide tersebut salah satu teknik dasar yang sangat penting 

untuk di kuasai yaitu teknik dribbling. Menurut Danny Mielke ( 2007: 1) 

“Dribbling adalah keterampilan dasar sepak bola karena semua pemain harus 

mampu menguasai bola saat sedang bergerak, berdiri atau bersiap melakukan 

operan atau tembakan”. keterampilan dribbling sangat berguna untuk 

melewati lawan, menarik perhatian lawan, mengadakan serangan balik, serta 

mencetak gol ke gawang lawan. keterampilan dribbling merupakan salah satu 

prasayarat agar seorang bisa bermain sepakbola yang baik. 

Jadi, apabila seorang pemain mempelajari teknik dribbling yang benar 

diharapkan keterampilan dribbling ke gawang semakin bagus sehingga tujuan 

mencetak gol ke gawang lawan sebayak-bayaknya akan tercapai. Namun 

banyak faktor yang ikut mempengaruhi  keterampilan dribbling pemain sepak 

bola. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan dribbling pemain 

menurut Joseph (2004: 52) antara lain: “, kekuatan otot tungkai, kecepatan, 

kelentukan, keseimbangan, kelincahan dan juggling bola ”. Agar pemain dapat 

melakukan dribbling bola saat berlari dibutuhkan kekuatan otot tungkai dan 

kecepatan, agar leluasa bergerak dribbling bola berpindah arah dibutuhkan 

unsur kelentukan sendi dan keseimbangan tubuh yang baik. Agar dapat 

dribbling bola dengan berpindah arah secara cepat tanpa harus kehilangan 

keseimbangan dan bola tetap dapat dikuasai diperlukan kelincahan tubuh dan 

sebuah penguasaan teknik khusus yaitu juggling bola serta ball feeling dalam 

penguasaan dan perasaan terhadap gerakan-gerakan bola. 



 

 

Semua unsur kondisi fisik di atas dan teknik khusus yang dilakukan 

sangat menentukan keberhasilan keterampilan dribbling pemain, terutama 

faktor kelincahan dan juggling. Apabila pemain sepak bola memiliki 

kelincahan dan juggling bola dengan baik, diduga dapat membantu dalam 

peningkatan keterampilan dribbling sebaliknya, apabila kelincahan dan 

juggling yang dimiliki tidak baik diduga akan mempengaruhi keterampilan 

dribbling pemain dan dikhawatirkan akan lebih mempeburuk keadaan kualitas 

keterampilan dribbling pemain, sehingga ide permainan sepak bola tidak dapat 

terlaksana. 

SMP Negeri 4 Kota Payakumbuh adalah salah satu sekolah bayak 

diminati siswa karna sepak bola nya yang aktif dalam turnamen dan juga 

pertandingan pelajar LPI . SMP Negeri 4 Payakumbuh melakukan pembinaan 

secara teratur, terarah dan kontinyu dan mengadakan ektrakurikuler sepak 

bola, yang mana yang sudah melakukan proses latihan rutin dengan baik 

dimana mereka mempunyai jadwal latihan 3 kali seminggu yaitu minggu pagi 

jam 07.30 WIB, rabu dan jum’at sore pada jam 15.00-17.00 WIB, dan dibantu 

oleh pelatih yang telah mempunyai sertifikat dari PSSI. Tapi belakangan ini 

prestasi ya menurun, padahal sudah melakukan latihan dengan baik. 

Namun berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, bahwa pemain 

sepak bola SMP N 4 Kota Payakumbuh pada waktu pertandingan masih 

belum begitu baik atau belum maksimal dalam melakukan keterampilan 

dribbling. Fenomena yang terjadi di lapangan pemain SMP N 4 Kota 

Payakumbuh saat melakukan keterampilan dribbling bola mudah di rampas 



 

 

atau di ambil pemain lawan. Pemain belum bisa melakukan ball feeling bola 

dengan baik di waktu mengontrol laju dribbling bola dan serangan yang 

dilakukan oleh pemain SMP Negeri 4 Kota Payakumbuh sering mengalami 

kegagalan terutama terjadi pada saat melakukan dribbling bola. Kesalahan-

kesalahan itu berupa lambatnya pemain mendribbing bola kedepan, lepasnya 

bola dari dribbling yang dilakukan, selain itu diakibatkan kurang gesit atau 

kurang lincahnya seseorang pemain dalam menghadapi motorik pemain saat 

melakukan dribbling sehingga mempengaruhi tempo dan kualitas permainan. 

Dalam setiap pertandingan pemain juga sering kaku dalam melakukan gerakan 

keterampilan dribbling bola maupun untuk berbalik arah, sehingga dalam 

setiap gerakan untuk berbalik arah pemain sering tidak baik dan bola yang di 

bawa dengan mudahnya di rebut lawan. Pada hal keterampilan dribbling 

merupakan modal utama dalam mencetak gol. 

Dari realita di atas dan hasil wawancara dengan salah seorang dari 

pelatih sepak bola SMP N 4 Kota Payakumbuh membenarkan bahwa teknik 

dasar merupakan pondasi bagi seseorang untuk dapat bermain sepak bola. Dan 

sekian banyak teknik yang di pelajari salah satunya adalah teknik dribbling, 

yang sangat di perlukan dalam penguasaan bola dan mencetak gol, dan tidak 

mudah direbut lawan. 

Sedangkan kondisi fisik dan teknik merupakan kemampuan yang 

sangat dibutuhkan dalam bermain sepak bola, karena taktik sulit direalisasikan 

bila belum memiliki kondisi fisik dan teknik yang baik. Selain itu, taktik juga 

membutuhkan mental yang baik, karena mental mempengaruhi taktik baik 



 

 

individu maupun kelompok, contohnya seorang pemain harus percaya diri dan 

siap mental men dribbling bola dengan kondisi fisik, teknik dan taktik yang 

sudah di persiapkan untuk dapat melewati setiap pemain lawan. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk melihat  

“Kontribusi kelincahan dan juggling terhadap keterampilan dribbling pemain 

sepak bola SMP Negeri 4 Kota Payakumbuh” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan faktor-faktor yang dikemukakan dalam latar belakang 

masalah tersebut, kemudian diajukan identifikasi masalah yang berkaitan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan dribbling, diantaranya 

adalah, kekuatan otot tungkai, kecepatan, kelentukan, keseimbangan 

kelincahan, juggling. Oleh sebab itu hasil keterampilan dribbling olahraga 

sepak bola sangat dipengaruhi oleh komponen-komponen dasar kondisi fisik , 

teknik yang mengarah kepada pencapaian prestasi.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

dalam penelitian ini penulis hanya meneliti “kontribusi kelincahan dan 

juggling terhadap keterampilan dribbling pemain sepak bola SMP Negeri 4 

Kota Payakumbuh”. 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang 

dan batasan masalah dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan masalah 

yaitu, “Seberapa besar kontribusi kelincahan dan juggling secara bersama-



 

 

sama terhadap keterampilan dribbling pemain SMP Negeri 4 Kota 

Payakumbuh”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis mkontribusi kelincahan terhadap keterampilan 

dribbling pemain sepak bola SMP Negeri 4 Kota Payakumbuh. 

2. Untuk menganalisis kontribusi juggling terhadap keterampilan dribbling 

pemain sepak bola SMP Negeri 4 Kota Payakumbuh. 

3. Untuk menganalisis kontribusi kelincahan dan juggling secara bersama-

sama terhadap keterampilan dribbling pemain sepak bola SMP Negeri 4 

Kota Payakumbuh. 

F.  Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

berguna yaitu: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana sains (S.Si) di 

fakultas ilmu keolahragaan. 

2. Sebagai bahan masukan dalam proses pembelajaran permainan sepak bola. 

3. Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan dan informasi bagi para pelatih 

sepak bola SMP Negeri 4 Kota Payakumbuh. 

4. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan khususnya di lingkungan fakultas 

ilmu keolahragaan. 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Sepak bola 

Sepak bola adalah salah satu cabang olahraga yang sangat populer 

di dunia dan sangat di gemari di Indonesia sampai saat ini, olahraga 

sepakbola telah banyak mengalami perubahan dari bentuk sederhana 

sampai menjadi olahraga modern yang sangat digemari dan disenangi 

banyak orang tua, muda, remaja, anak-anak bahkan wanita. 

Menurut PSSI (2008: 25) Permainan berlangsung pada satu 

lapangan sepakbola yang berukuran panjang 100 sampai 110 meter dan 

lebar 64 meter sampai 75 meter.  Sepakbola adalah salah satu cabang 

olahraga permainan beregu yang masing-masing regu terdiri dari 11 orang 

pemain termasuk penjaga gawang. Dan permainan dipimpin oleh wasit dan 

dibantu oleh dua orang hakim garis dan satu wasit cadangan. Permainan 

berlangsung pada satu lapangan sepakbola yang berukuran panjang 100 

sampai 110 meter dan lebar 64 meter sampai 75 meter. Permainan 

dilangsungkan dengan dua babak, masing-masing babak lamanya 45 

menit, dan masa istirahat 15 menit. Apabila terjadi imbang dalam 2 x 45 

menit maka dilanjutkan dengan babak tambahan 2 x 15 menit, dan apabila 

masih imbang juga maka dilanjutkan dengan adu pinalti dengan masing-

masing tim menunjuk 5 orang penembak. 

 

9 



 

 

Sepakbola merupakan permainan yang dilakukan dalam waktu 

yang relative lama, dalam permainan sepakbola diperlukan kemampuan 

kondisi fisik yang prima diantara unsur-unsur kondisi fisik yang 

dibutuhkan adalah kelincahan , kelentukan dan kecepatan  sangat 

diperlukan dalam bermain sepak bola disamping unsur-unsur lainnya. 

Dalam permainan sepakbola terdapat dua jenis kemampuan yang 

penting, yaitu kemampuan fisik dan kemampuan menguasai bola. Zulfar 

Djezed (1985: 25) mengatakan bahwa: ”kemampuan fisik terdiri dari :  (1) 

kecepatan, (2) kekuatan, (3) daya tahan, (4) kelincahan, (5) kelentukan. 

Sedangkan kemampuan menguasai bola meliputi : (1) menendang bola, (2) 

menerima bola, (3) menyundul bola, (4) menggiring bola, (5) melempar 

bola, (6) gerak tipu, dan (7) teknik penjaga gawang”. 

Di samping itu bermain sepak bola juga dituntut untuk mampu 

bekerja sama dalam tim. Untuk mencapai kemenangan harus ada 

kekompakkan di antara sesama pemain, karena tanpa kerja sama yang baik 

bagaimanapun bagusnya kondisi fisik kita tidak akan memperoleh 

kemenangan dalam suatu pertandingan begitu juga sebaliknya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa permainan 

sepak bola merupakan permainan yang menuntut agar kita menguasai (1) 

kondisi fisik yang baik, dalam penelitian ini di khususkan pada kelincahan 

dan kecepatan, (2) teknik yang benar ditambah dengan taktik dan mental 

bertanding yang baik pula.dan diantara teknik tersebut ada pula 

keterampilan–keterampilan yang sangat pengaruhi dalam permainan sepak 



 

 

bola salah satunya dribbling. Dribbling adalah keterampilan dasar dalam 

sepak bola karena semua pemain harus mampu menguasai bola saat 

sedang bergerak , berdiri atau bersiap melakukan operan atau tembakan. 

2. Kelincahan 

a. Pengertian Kelincahan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), Poerwadarminta 

(1986) menyatakan kelincahan berasal dari suku kata lincah yang 

berarti gesit atau cekatan. Kelincahan merupakan salah satu konponen 

biomotorik yang harus di tingkatkan dan di kembangkan. 

Berkenaan dengan kelincahan banyak para ahli memberikan 

pengertian dan definisi. Menurut Irawadi (2011: 108) bahwa 

Kelincahan merupakan kemampuan tubuh dalam bergerak dan merubah 

arah dalam waktu sesingkat–singkatnya tanpa kehilangan 

keseimbangan. 

Kemudian (Arsil: 2009)) menyatakan bahwa: “kelincahan 

adalah kemampuan seorang untuk bergerak dengan cepat dan 

mengubah arah dengan tangkas”. Kelincahan merupakan kombinasi 

kecepatan, kekuatan, kecepatan, reaksi, keseimbangan, fleksibilitas, dan 

koordinasi neuromuscular. 

Kelincahan merupakan kemampuan selangan seorang dalam 

mengubah arah dengan cepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan 

keseimbangan. dari beberapa batasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

seseorang dapat di katakan lincah apabila seseorang tersebut 



 

 

mempunyai kemampuan untuk merubah arah posisi tubuh dengan cepat 

dan tepat pada waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan keseimbangan 

dan kesadaran akan posisi tubuhnya sesuai dengan sesuatu yang di 

kehendaki. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kelincahan 

Menurut Arsil (1999: 65) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kelincahan adalah sebagai berikut : kelentukan, kecepatan dan tipe 

serabut otot. 

1. Kelentukan 

Tingkat kelentukan tubuh yang baik membantu memudahkan 

melaksanakan tugas atau gerakan sehari-hari. Tingkat kelentukan 

tubuh sangat dibutuhkan pada hampir semua cabang olahraga 

terutama pada cabang olahraga yang banyak menggunakan gerakan 

persendian. 

Kemudian Sajoto (1998: 58) dalam Bafirman dan Apri Agus 

(2008) menjelaskan bahwa: “kelentukan keekfetifan seseorang 

dalam menyesuaikan diri nya  untuk melakukan segala aktivitas 

tubuh penguluran selua-luasnya, terutama otot-otot, ligament-

ligamen di sekitar persendian”. Berdasarkan kutipan diatas, 

pengertian kelentukan adalah kemampuan tubuh untuk meregangkan 

otot-otot dan ligament-ligamen semaksimal mungkin sesuai dengan 

kemampuan atau keluasan gerak tubuh. Peregangan yang 

dilakukanhanya pada otot dan ligament di sekitar persendian. 



 

 

Kelentukan tergantung pada ruang gerak persendian dan otot-

otot. Kelentukan merupakan kemampuan otot meegang dengan 

ruang gerak yang jauh tanpa menimbulkan rasa sakit. Hal ini dapat 

dirasakan pada saat melakukan gerakan-gerakan mendadak yang 

membutuhkan keluasan gerak yang lebih dari biasanya dalam 

kehidupan sehari-hari.Keluasan gerak sendi juga tergantung dari 

bentuk mangkuk sendi itu sendiri, serta sifat fisiologis dan 

neurofisiologis jaringn tubuh. Tingkat kelentukan tubuh di tentukan 

oleh bebrapa faktor, terutama jaringan ikat pada persendian, otot-otot 

termasuk ligament-ligamen, tendon dan bentuk dari mangkuk 

persendian tersebut. melakukan streching sebelum latihan dapat 

mempengaruhi tingkat kelentukan tubuh seseorang. Kelentukan akan 

bertambah baik dengan mengurakan ketegangan otot, dan menambah 

elastisitas jaringan ikat. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan, seseorang yang 

kurang aktif bergerak dalam waktu yang lama, jaringan ikat akan 

mengalami pengecilan dan mengakibatkan terbatasnya ruang gerak 

persendian. Dengan melakukan peregangan, maka jaringan ikat akan 

melebar, sehingga ruang gerak sendi menjadi lebih luas. 

2. Kecepatan 

Kecepatan diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

berpindah dari satu titik ke titik lainnya dalam waktu yang sesingkat-

singkatnya. Hal serupa di kemungkakan oleh Bompa dan Haff dalam 



 

 

Irawadi (2009) menyatakan bahwa “kecepatan merupakan 

kemampuan untuk menyelesaikan suatu jarak tertentu dengan cepat”. 

Perpindahan tempat bisa berupa perpindahan tubuh secara 

keseluruhan, bisa juga perpindahan sebagian tubuh. Kecepatan 

berkaitan dengan waktu, frekuensi gerak, dan jarak perpindahan. 

3.  Juggling 

a. Pengertian juggling 

Menurut Strand dan Wilson (1993: 82) mengkemukakan bahwa  

“juggling adalah usaha menahan bola yang datangnya dari atas, dengan 

kaki, dada dan kepala. Juggling juga keterampilan dalam memainkan 

bola dengan cara menimang-nimang baik dengan kaki maupun dengan 

bagian tubuh lain kecuali tangan”. 

Istilah juggling dalam sepak bola menentukan pada aktifitas 

menendang-nendang bola ke atas atau menyundul-nyundul bola 

berulang-ulang ke atas. Yang paling pokok adalah bola harus di jaga 

sedemikian rupa sehingga jangan sampai jatuh tanah. (http;//duniabola. 

Net November 2010) 

Dalam kamus dwi bahasa Inggris-Indonesia juggling atau juggle 

artinya adalah “menyulap”, bermain sulap dengan bola .Kamus webster 

juggle bermakna melakukan trik, orang yang melakukan trik disebut 

juggler. Etimologinya adalah jogelour (Inggris pertengahan) atau 

joculator dalam bahasa latin. 



 

 

Dalam perkembangannya dari masa kemasa teknik sepak bola 

juga semakin berkembang mulai teknik passing, control, dribble dan 

shooting. Kreasi-kreasi perkembangan dari teknik yang biasa menjadi 

teknik baru ini bertujuan untuk menciptakan keindahan dalam 

permainan sepak bola. Keindahan sepak bola ini terinspirasi dari Brazil, 

para pemain profesional maupun amatir di sana terus melakukan 

percobaan demi percobaan demi menghasilkan teknik yang baru. Dari 

percobaan inilah muncul gebrakan baru dari olahraga sepak bola yaitu 

freestyle soccer. (http;//duniabola. Net November 2010)  

Freestyle soccer adalah perpaduan antara permainan sepak bola 

dengan keindahan. Dalam “one man show” seseorang freestyler 

menjelaskan trik dasar freestyle ada 3 yaitu : (1) Juggling adalah 

memantulkan bola menggunakan kaki atau kepala berulang kali, salah 

satu trik dalam juggling yang terkenal dinamakan “arround the word” 

(ATW). Arround the word adalah teknik memutar kaki melingkar 

mengitari bola ketika bola terpantul di udara. (2) Controling adalah 

mengontrol bola agar tetap menempel pada kaki, punggung dan kepala. 

(3) Passing adalah memberikan atau mengumpan bola kepada teman 

setim. (http;//isport.multiply.com Mei 2012) 

Danny Mielke (2007: 9) menyatakan bahwa “seorang pemula 

mukin hanya bisa melakukan lima juggling secara berturut-turut atau 

malah kurang dari itu.tetapi jika giat berlatih, kamu bisa bisa melakukan 

lebih bayak lagi dan mencapai target mu. Target dalam juggling 100 



 

 

kali”.enam bulan kemudian, pemain itu telah mencapai target 200 kali 

juggling. Rencanakan untuk melatih juggling setiap hari walupun hanya 

(mukin 5 menit) dan lanjutkan dengan kira kira 15 menit sehari.  

b. Cara Melakukan Juggling 

Latihan  juggling  pada seorang pemula adalah suatu hal yang 

susah bagaimana tidak, dalam hal ini seseorang dituntut untuk menjaga 

keseimbangan dan mengenai suatu objek yang berbentuk bundar 

tentulah sangat sukar bagi mereka yang belum terbiasa. Maka dari itu 

latihan ini di mulai dengan mengontrol objek bola yang kempes terlebih 

dahulu, dengan tujuan untuk latihan metode part to part yang artinya 

bertahap setiap bagiannya. (http://badawihusein.wordpress.com 

Agustus 2012). 

Cara juggling dengan kaki : 

1) Sikap awal posisi tubuh dalam sikap diam dengan tangan memegang 

bola, bola dilambungkan rendah ke arah kaki, julurkan kaki yang 

menerima bola untuk menjemputnya, letakkan kaki dalam posisi siap 

untuk menerima pantulan bola yang di control, jaga jarak kaki agar 

tetap kuat, kepala tidak bergerak memperhatikan bola 

2) Sikap pelaksanaan kaki menerima bola dengan bangian samping atau 

dalam kaki (punggung kaki), tarik kaki untuk mengurangi 

benturan,arahkan bola keruang terbuka menjauh dari lawan terdekat 

 

c. Manfaat Juggling 

Juggling merupakan sebuah keterampilan dalam mengolah bola, 

semua teknik dan trik juggling mempunyai manfaat dalam olah bola 

diantaranya manfaat dari juggling adalah meningkatkan sentuhan 

pertama pada bola, meningkatkan kontrol bola anda, memberikan 



 

 

keyakinan yang lebih besar ketika menggiring bola, meningkatkan 

konsentrasi, membuat anda lebih nyaman dan kompeten saat menerima 

bola, menimbulkan keindahan pada penonton yang menonton olah bola 

anda, membuat seorang pemain lebih akurat melakukan passing dan 

shooting.  (http://badawihusein.wordpress.comAgustus 2012). Juggling 

juga mempunyai tujuan mengefisienkan gerakan Membina kemahiran 

dan mengendalikan bola, b. Melatih keterampilan, menerima bola dari 

kelincahan gerak, c. Melatih kemahiran, mengendalikan bola serta 

kelincahan gerak, (http://badawihusein.wordpress.com Agustus 2012) 

4. Keterampilan dribbling  

Keterampilan dribbling merupakan keterampilan yang sangat 

dibutuhkan didalam permainan sepakbola. Soekatamsi (1992: 31) 

menyatakan bahwa : “dribbling adalah suatu gerakan lari menggunakan 

kaki mendorong bola agar terus menerus di atas tanah”. Depdikbud (1992) 

menyatakan bahwa “dribbling merupakan tekhnik dalam usaha 

memindahkan bola dari suatu daerah kedaerah lain pada saaat permainan 

berlansung”. Selanjutnya Ratinus Darwis (1999: 85) menyatakan bahwa: 

“menggiring bola merupakan teknik dalam usaha memindahkan bola dari 

suatu tempat ke tempat lain pada saat permainan berlangsung”. 

Kemudian Menurut Danny Mielke ( 2007: 1) Dribbling adalah 

“keterampilan dasar sepak bola karena semua pemain harus mampu 

menguasai bola saat sedang bergerak, berdiri atau bersiap melakukan 

operan atau tembakan”. Menurut Tim pengajar sepakbola (2003: 79-81) 

http://badawihusein.wordpress.com/


 

 

mengatakan bahwa “menggiring adalah usaha membawa bola dalam 

terkontrol sehingga terhindar dari rampasan lawan”.  

Tim pengajar sepakbola (2003: 79-81) mengemukakan beberapa 

cara   menggiring bola, yaitu : 

a. Menggiring bola dengan kuru-kura kaki bagian dalam  

berarti posisi dari bola selalu berada dalam penguasaan pemain. 

Hal ini akan menyebabkan lawan menemui kesukaran untuk merampas 

bola. Selain itu pemain yang menggiring bola tersebut dapat dengan 

mudah merubah arah andaikan pemain lawan berusaha merebut bola. 

Jadi hal seperti ini dapat diartikan jika pemain yang menggiring bola 

selalu diikuti atau dibayangi oleh lawan maka cara menggiring bola 

seperti inilah yang lebih baik dilakukan karena bola selalu berada 

diantara kedua kaki. Dengan kata lain perkataan bola selalu dapat 

dilindungi. Disamping itu kalau menggiring bola menggunakan kura-

kura bagian dalam pemain dapat merubah-ubah kecepatan sewaktu 

menggiring bola 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Menggiring Bola Dengan Kura-Kura Kaki Bagian Dalam    

Tim pengajar sepakbola (2003: 79-81)  

 

b. Menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian luar 



 

 

Menggiring bola dengan kura-kura bagian luar memberi 

kesempatan bagi pemain untuk merubah-ubah arah serta dapat 

menghindari lawan yang berusaha merampas bola. Merubah arah atau 

membelok ke kiri maupun ke kanan berarti menghindarkan bola dari 

lawan karena dengan cara demikian tubuh pemain yang sedang 

menggiring bola dapat menutup atau membatasi antara lawan dengan 

bola. Dengan melakukan langkah-langkah pendek jarak antara bola 

dengan tubuh dapat dikontrol sedemikian rupa sehingga sukar bagi 

lawan untuk merampas bola tersebut. Dengan demikian cara 

menggiring bola ini merupakan suatu usaha melindungi bola dari 

hadangan lawan. 

 

 

   

 

Gambar 2 : Menggiring Bola Dengan Kura-Kura Kaki Bagian Luar  

            Tim pengajar sepakbola (2003: 79-81)  

 

c. Menggiring bola dengan kura-kura bagian atas 

Menggiring bola dengan kura-kura bagian atas biasanya dengan 

tujuan membawa bola lurus, dimana kemungkinan tidak ada rintangan 

dari lawan. Membawa bola seperti ini dapat dilakukan dengan cepat dan 

bahkan kalau memungkinkan bola bukan berarti digiring tapi ditndang 

lalu dikejar (kick and run). Bagi pemain yang mempunyai kecepatan 



 

 

lari hal tersebut sangat menguntungkan karena dapat meninggalkan 

lawan dalam melakukan serangan ke daerah pertahanan lawan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 :  Menggiring Bola Dengan Kura-Kura Bagian Atas 

             Tim pengajar sepakbola (2003: 79-81)  

 

Dari penjelasan diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa 

dribbling merupakan suatu teknik yang sering digunakan untuk 

serangan balik, melewati lawan, memancing lawan, mengatur tempo 

permainan, serta mencetak gol ke gawang lawan. Dengan demikian, 

jelas bahwa dribbling yang baik merupakan persyaratan yang harus 

dipenuhi untuk mencapai prestasi dalam permainan sepakbola. Oleh 

sebab itu dribbling merupakan salah satu teknik dalam sepakbola yang 

harus diberikan pembinaan kepada atlet. 

Menurut joseph  (2004: 49) : Adapun cara menggiring 

(dribbling) bola dengan cepat dapat dilakukan sebagai berikut :  

a. Persiapan 1) Postur tubuh tegak, 2) Bola di dekat kaki, 3) Kepala 

tegak untuk melihat lapangan dengan baik. b. Pelaksanaan 1) Fokuskan 

perhatian pada bola, 2) Tendang bola dengan permukaan instep atau 

outside sepenuhnya, 3) Dorong bola ke depan beberapa kaki. c. Follow 

Through 

1) Kepala tegak untuk melihat lapangan dengan baik, 2) Bergerak 

mendekati bola, 3) Dorong bola ke depan. 

 



 

 

     

 

 Gambar  4 : Cara Menggiring (Dribbling) Bola Dengan Cepat  

                                Sumber : Joseph (2004: 49) 

 

 

B. Kerangka Konseptual 

1.Kontribusi Kelincahan Terhadap Keterampilan Dribbling Pemain 

Sepak Bola SMP 4 Negeri Payakumbuh. 

 

Kelincahan adalah kemampuan mengubah arah secara cepat arah 

tubuh atau bagian tubuh tanpa gangguan pada keseimbangan. Pemain yang 

memiliki unsur kelincahan  yang baik, dapat membantu pergerakan dengan 

bola secara efektif dan efesien di dalam pemberian tenaga berlari 

mengerahkan seluruh kemampuan tubuhnya untuk melakukan dribbling 

Dalam Situasi Yang Berbeda-Beda dan arah yang berubah-ubah secara 

cepat dengan waktu yang singkat tanpa kehilangan kesimbangan. 

Sebaliknya, apabila seorang pemain tidak memiliki kelincahan yang 

baik, maka tidak akan dapat dribbling bola dengan baik, sehingga 

pergerakan bola dilakukan akan mudah ditebak arahnya serta lawan akan 

mudah untuk merampas bola. Semakin baik penguasaan bola , akan semakin 



 

 

mudah seorang pemain dapat melepaskan diri dari situasi yang sulit dan 

semakin memuaskan mutu permainan. Diduga kelincahan berkontribusi 

terhadap dribbling pemain Sepak Bola SMP 4 Negeri Payakumbuh. 

2.Kontribusi juggling Terhadap Keterampilan Dribbling Pemain Sepak 

Bola SMP 4 Negeri Payakumbuh. 

 

Juggling adalah usaha khusus seorang mengontrol bola dengan cara 

memanntul-mantulkan bola melalui bangian tubuh (kaki atau kepala). Agar 

dapat diolah untuk kelanjutkan gerak dari permainan sepak bola. Dalam 

penelitian ini di maksud adalah juggling menggunakan kaki. Juggling juga 

sagat besar perannya dalam keterampilan dribbling sepak bola, karena dapat 

mengefisienkan gerakan, mengefektifkan waktu dan energi selama 

penguasaan dribbling. 

Apabila seorang pemain memiliki juggling yang baik, maka akan 

dapat menguasai bola saat dribbling bola. Keterampilan juggling dalam 

penelitian ini di ukur dengan sebuah tes melalui juggling 60 detik. Dengan 

demikian diduga juggling berkontribusi terhadap Keterampilan Dribbling 

Pemain Sepak Bola SMP 4 Negeri Payakumbuh. 

3.Kontribusi kelincahan dan juggling Terhadap Keterampilan Dribbling 

Pemain Sepak Bola SMP 4 Negeri Payakumbuh. 

 

Kelincahan dan juggling merupakan kemampuan fisik dan teknik 

yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya dalam gerakan olah 

raga yang komplek. 

Dribbling merupakan salah satu  teknik dasar permainan sepak bola 

yang harus dimiliki pemain untuk mencapai tujuan dalam bermain sepak 



 

 

bola. Dribbling merupakan suatu teknik gerakan dalam permainan sepak 

bola yang mengerahkan seluruh tubuh untuk bergerak dimana pergerakan 

kaki mendorong bola dengan cara berlari berpindah tempat dari suatu 

tempat ke tempat lain sesuai dengan diharapkan dan selalu tepat dalam 

pengusaan. Agar dapat menghasilkan keterampilan dribbling yang sagat 

baik dibutuhkan kelincahan dan kepiawan pemain dalam melakukan 

juggling agar bola tidak mudah dirampas lawan. Bedasarkan logika di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kelincahan dan juggling secara bersama-sama 

berkontribusi dengan keterampilan dribbling Pemain Sepak Bola SMP 4 

Negeri Payakumbuh. 

Agar lebih jelas tentang kerangka koseptual di atas di buat gambaran 

kerangka konseptual seperti gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Kerangka Konseptual 
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C. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diajukan hipotesis penelitian bahwa: 

1. Terdapat kontribusi antara Kelincahan terhadap keterampilan dribbling 

pemain sepak bola SMP Negeri 4 Kota Payakumbuh. 

2. Terdapat kontribusi antara juggling terhadap  keterampilan dribbling 

pemain sepak bola SMP Negeri 4 Kota Payakumbuh. 

3. Terdapat kontribusi antara Kelincahan dan  juggling secara bersama-sama 

terhadap keterampilan dribbling pemain sepak bola SMP Negeri 4 Kota 

Payakumbuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kepada analisis data dan pembahasan yang 

dikemukakan dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat kontribusi yang signifikan antara kelincahan terhadap 

keterampilan menggiring bola (dribbling) sebesar 0,495 sehingga variabel 

kelincahan berkontribusi terhadap keterampilan menggiring bola 

(dribbling) sebesar 24,5%. 

2. Terdapat kontribusi yang signifikan antara juggling terhadap keterampilan 

menggiring bola (dribbling) sebesar 0,283 sehingga variabel juggling 

berkontribusi terhadap keterampilan menggiring bola (dribbling) sebesar 

28,3%. 

3. Terdapat kontribusi yang signifikan antara kelincahan  dan juggling secara 

bersama-sama dengan keterampilan menggiring bola (dribbling) sebesar 

0,593 sehingga variabel kelincahan dan juggling berkontribusi secara 

bersama-sama terhadap keterampilan menggiring bola (dribbling) sebesar 

35,19%. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat disarankan beberapa 

hal kepada : 

1. Disarankan para pelatih/guru untuk menerapkan dan memperhatikan 

faktor kelincahan dan juggling dalam menjalankan program latihan, 
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disamping faktor-faktor lain yang ikut menunjang keberhasilan dalam 

bermain sepakbola. 

2. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya kelincahan  dan 

juggling peneliti menyarankan guru olahraga untuk memberikan 

latihan-latihan tambahan diluar latihan resmi agar dapat semakin jauh 

perkembangan teknik dasar sepak bola yang dimilikinya. 

3. Para pemain melakukan peregangan secara serius dan teratur agar tidak 

terjadinya cedera dalam bermain. 

4. Para pemain melakukan pendinginan guna melemaskan otot-otot 

sehabis latihan seperti senam, guna menghindari terjadinya kesalahan 

dalam fisiologi tubuh. 

5. Bagi para peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih mengkaji faktor-

faktor lain yang berkontribusi dengan keterampilan teknik dasar 

sepakbola. 
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